BABV

KESIMPULAN

Kesimpulan akhir dari penulisan studi tentang lambang-lambang daerah
tingkat II di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah:

1. Visualisasi yang ada pada lambang ada yang tidak mengandung makna, atau
dengan kata lain tidak semua yang divisualkan mengandung makna, terdapat
dalam lambang Kabupaten Bantul yaitu Bentuk dasar elipse yang merupakan
gabungan tertatai kelopak lima dan Gambar pita bertuliskan “KABUPATEN
BANTUL”. Sedangkan makna yang tidak ada visualisasinya ada pada Candra
Sengkala dalam lambang Yogyakarta.

2. Ditinjau dengan semiotika Charles Sanders Peirce, dengan mengklasifikasikan
unsur-unsur lambang yang ada berdasar tipologi tanda menurut Sanders Peirce
yaitu ikon, indeks dan simbol, dapat disimpulkan bahwa pada setiap lambang
terdapat tanda ikon, tanda indeks, tanda simbol dan ada yang merupakan
kombinasi dari dua dan tiga tanda sekaligus, sedangkan persamaan dan
perbedaan yang didapatkan adalah:

1. Makna yang sama yang visualisasinya sama tidak ada, visualisasi yang
hampir sama terdapat pada unsur lambang gambar bintang, namun hanya tiga
lambang yang dapat dikatakan sama, yaitu lambang Yogyakarta, Bantul dan

Kulon Progo. Persamaanya warna ada pada ketiganya, dari tiga lambang
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tersebut, lambang Kulon Progo berbeda dalam peletakan dan ukuran
gambarnya.

Unsur lambang yang maknanya sama adalah warna, akumulasi warna dari
lima lambang yang ada, terdapat lima warna yang diterapkan dalam masing-
masing lambang, namun kesamaan tidak pada bentuk gambar. Terdapat satu
warna yang hanya dipakai oleh satu lambang daerah yakni warma coklat di
dalam lambang daerah Gunung Kidul, dengan kata lain hanya lambang
Gunung Kidul yang terdapat warna coklat sehingga membedakan dengan
empat lambang yang lain.

2. Makna yang berbeda yang visualisasinya sama, kesamaan ada yang hanya
terbatas pada pemakaian warna dan bentuk unsur lambang/jenis gambar,
sebagian besar kesamaannya tidak sampai pada detail visualnya, hal tersebut
dikarenakan ada unsur lambang yang dimaksudkan umttl menunjuk angka-
angka tertentu guna memperingati tanggal dan tahvn peiistiwa atau momen
tertentu. dan ada yang tidak, unsur lambang yang dimaksudkan untuk
menunjuk angka-angka tertentu antara lambang yang satu dengan lambang
lainnya tidak sama sehingga berpengaruh pada bemuk visualnya. Unsur
lambang gambar padi dan kapas yang ada pada lambang Yogyakarta, Sleman,
Bantul, Gunung Kidul dan Kulon Progo menjadi putunjuk yang jelas

persamaan dan perbedaannya tersebut.
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